
 

 

KLAUSUL 

PERLINDUNGAN PEREMPUAN DAN ANAK 

YAYASAN REDLINE INDONESIA 

 

Yayasan Redline Indonesia dalam pelaksanaan organisasi sepakat terhadap perlindungan 

perempuan dan anak dengan klausul sebagai berikut; 

 

1. Memperlakukan Perempuan dan Anak dengan hormat sesuai dengan harkat dan martabat. 

2. Tidak menggunakan bahasa atau perilaku yang tidak pantas terhadap perempuan dan 

anak, melecehkan, memancing secara seksual, atau secara budaya memang tidak pantas. 

3. Tidak melibatkan Perempuan dan anak dibawah usia 18 tahun dalam bentuk apapun 

terkait dengan hubungan seksual atau aktivitas seksual, eksploitasi seksual termasuk 

membayar untuk layanan atau tindakan seksual; 

4. Memperlakukan anak seperti tidak memanggil anak dengan kasar, memanggil anak 

sesuai dengan namanya, tidak berbicara kasar didepan anak tanpa memandang jenis 

kelamin, bahasa, agama, kebangsaan, asal suku dan status sosial atau status lainnya. 

5. Tidak mempekerjakan anak-anak untuk pekerjaan rumah tangga atau pekerjaan lainnya 

yang memang tidak pantas.  

6. Taat pada semua peraturan perundang-undangan nasional dan daerah yang terkait, 

termasuk di dalamnya undang-undang tenaga kerja yang terkait dengan pekerja 

perempuan dan anak. 

7. Segera melaporkan kekhawatiran atau tuduhan atas terjadinya kekerasan dan pelecehan 

terhadap perempuan dan anak sesuai dengan prosedur hokum yang berlaku. 

8. Meminta kesediaan anak dan persetujuan orang tua/ wali apabila mengadakan kegiatan 

yang melibatkan anak. 

9. Menggunakan komputer, kamera video, ponsel, kamera atau media sosial dengan benar, 

dan tidak mengeksploitasi atau tidak melecehkan anak-anak atau mengakses materi 

eksploitasi perempuan dan anak melalui media apapun. 

 

Ketika melakukan pengambilan foto atau film pada perempuan dan anak dengan tujuan yang 

terkait dengan pekerjaan, saya harus: 

 

1.  Sebelum melakukan pengambilan foto atau film, melakukan pengkajian dan berusaha 

untuk mentaati tradisi lokal atau larangan yang ada terkait dengan memproduksi  gambar 

pribadi. 

2.  Sebelum melakukan pengambilan foto atau film pada perempuan dan anak, terlebih 

dahulu memperoleh izin tertulis dari yang bersangkutan dan untuk anak mendapatkan ijin 

dari orang tua atau wali anak. Sebagai bagian dari ini saya harus menjelaskan bagaimana 

nantinya foto atau film tersebut akan digunakan. 

 



 

3.  Memastikan foto, film, video, dan DVD menampilkan perempuan dan anak dalam 

keadaan yang bermartabat dan terhormat dan tidak dalam keadaan rentan atau pasrah. 

Perempuan dan anak harus berpakaian yang pantas dan tidak melakukan pose yang bisa 

dilihat menjurus ke arah seksual. 

4.  Memastikan gambar yang dihasilkan mewakili konteks atau kenyataan yang ada. 

 

Kediri, 4 Januari 2021 

 
 
 
 
 

 

(Hanjar Makhmucik) 

Direktur 


